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1.1 Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang memberikgarpkn
sangat besar bagi tumbuh kembang remaja. Dengan kata laina Sdeat
perkembangan remaja akan optimal apabila tumbuh dan berkembang bersama
keluarganya yaitu keluarga yang utuh, dengan kedua orang tua bhegssara
optimal untuk memfasilitasi berbagai kebutuhan fisik dan psikologis jaema

Keadaaan zaman yang diwarnai oleh kemajuan teknologi dalam #&erbag
bidang kehidupan akan berdampak pada mudahnya individu mengakses informasi-
informasi yang sejalan dengan kebutuhan-kebutuhannya atau mengaksessnfor
yang kurang sesuai, sehingga menimbulkan ekses sampingan yang kurang
menguntungkan. Misalnya, remaja dengan leluasa mengakses sitysositografi
tanpa pengawasan orang dewasa atau orangtuanya dan mekgakidampak
negatif yang seringkali kurang terantisipasi. Memang tidakirgehya remaja
memanfaatkan teknologi informasi secara salah dan keliru, kdemaataannya
banyak juga remaja yang dapat mengakses informasi untuk keperkemamrtingan

konstruktif bagi pengembangan diriya.

Menyiasati dampak negatif dari teknologi informasi yang tidekas itu,
banyak orangtua yang memutuskan untuk menyekolahkan anak-anaknya ke

pendidikan sejenis pondok pesantren. Para siswa yang diasramakan, harus beradaptasi

1



dengan peraturan yang ditetapkan pihak pengelola pesantren, dan meragantisi
pentingnya dasar—dasar agama sebagai penangkal dari efek sahpihggteyang
kurang menguntungkan, agaknya menjadi pertimbangan utama para@nanitk

berpaling menyekolahkan anak-anak kependidikan model pesantren.

Pondok pesantren menyelenggarakan pendidikan berbasis agama Islam
berasrama(lslamic boarding schoal) Pesantren merupakan lembaga pendidikan
tertua dalam sejarah pendidikan di Indonesia. Para santri tidak belayar tentang
pokok—pokok bahasan ilmu-ilmu agama saja melainkan belajar ilmu-ilmu umum
sesuai dengan kurikulum pendidikan nasional, ditambah ketrampilan-ketrampilan

khusus seperti komputer, menjahit, beternak hewan, bertani, olah raga, dan musik.

Selama keberadaannya di pondok pesantren, para santri dihadapkan pada
sejumlah peraturan-peraturan tata tertib yang jauh berbeda desigdahssekolah
pada umumnya. Terlebih karena para santri ini menjalani kesahaiaganpa
kehadiran orangtua. Tujuan utama dari diterapkannya segala benttlkgetata-
tertib di pondok pesantren ini, tidak lain adalah untuk menegakkan disiplin kepada
para santri dalam menjalani kehidupan kesehariannya ditengah-tengeddkebga
dalam satu komunitas teman sebaya dan sistem tertentu. Aksaites di pondok
pesantren harus mengikuti jadwal terstruktur sebagaimana ditetapa secara
bahu-membahu bersama-sama santri lainnya menyelesikan betbggai yang
menjadi tanggung jawab masing-masing. Setiap santri tidak boletaleikan tugas

yang menjadi tanggung jawabnya, agar keteraturan dan keseimbarggondok



pesantren tetap terpelihara dengan baik. Tentu saja setiap santri yesaj theri latar
belakang beragam ini harus beradaptasi dengan tata-terttp dyatapkan pihak

pengelola pesantren bagi kepentingan bersama.

Untuk lebih mendalaminya, penulis mencoba menggambarkan urutan-urutan
kegiatan rutin yang harus dijalankan para santri dalam kesehajasgjak terjaga
pada pukul 4 dini hari hingga istirahat di ruang masing-masing padd pa.00.
Seluruh aktivitas santri diawali dengan bangun dan mandi pagirspkital 4, di
lanjutkan dengan menunaikan ibadah sholat subuh berjamaah di masjtrgresa
pada pukul 4.30. Para santri akan dikenakan sanksi bila terlambat ke i@etlah
mereka sholat berjamaah dilanjutkan dengan mendengarkan ceramah n(sirama
rohani) yang disampaikan oleh seorang kyai yang berlangsungarsekiu jam.
Setelah itu para santri beristirahat selama satu jam, yangnnya digunakan untuk
membuat sarapan, lalu melanjutkan mengaji selama satu jam.hSeigb@ara santri

diperbolehkan untuk beristirahat.

Jam delapan para santri memulai kegiatan sekolah. Matgarpelaekolah
60% adalah materi keagamaan dan 40% materi pelajaran umum. Jadwkzh
berakhir jam 11.30, para santri bersiap-siap untuk melaksanakan sholat ydwdpur
dilanjutkan dengan istirahat hingga jam13.30. Setelah itu para santri berkumpul
kembali di masjid untuk mengaji hingga pukul 16.30. Lalu para santri memiliki
waktu bebas hingga masuk waktu sholat maghrib. Ketika waktu belszbue

digunakan para santri untuk melakukan kegiatan seperti bermain bala santtri



pria, sedangkan untuk santri perempuan digunakan untuk bersantai atau wiengobr
selain itu ada juga yang melakukan aktivitas olah raga, membacak Meaktu
maghrib para santri melakukan sholat berjamaah dan dilanjutkan dengaajimeng
tafsir Al'quran hingga pukul delapan malam. Setelah itu santri bebabdkeke
kamar masing-masing, waktu tersebut biasanya digunakan oleh grdra untuk
mengerjakan tugas yang diberikan oleh ustad mereka masing-masing.piilkepa
22.00 para santri wajib untuk tidur, tidak diperbolehkan melakukan aktipgzua
juga di dalam kamar, untuk itu ada ustad yang bertugas mengontrat kzasing-

masing dari para santri tersebut.

Berdasarkan paparan tentang kegiatan para santri di pondok pesantren, penulis
memahami bahwa salah satu faktor yang menentukan kemampuan penydsuaia
para santri di kehidupan pesantren adalah kemampuan para santri utuk menambuhka
kemandirian. Bila dicermati, hampir semua aktivitas yang hataksdinakan para
santri dalam kesehariannya di pondok pesantren mengharuskannyamantdii.
Steinberg (2001) membagi kemandirian remaja ke dalam tiga begaiky
kemandirian emosional, kemandirian perilaku, dan kemandirian nilai. Menurut
Steinberg, kemandirian emosional akan berkembang mendahului kemuandiri
kemandirian lainnya atau tepatnya mulai berkembang pada émsajar awal.
Kemandirian berikutnya yang akan dikembangkan remaja adalatankkrian
perilaku yang bedrlangsung pada fase remaja madia, dan tew@kta@ndirian nilai

pada masa remaja akhir. Sekalipun ketiga bentuk kemandirian innidzakg pada



masa remaja, bukan berarti prosesnya dimulai dan diakhiri pada nerasga.
Perkembangan kemandirian akan terus berproses sekalipun individu éstetsuki
masa dewasa. Akan tetapi yang ingin ditekankan oleh Steinbalghatlahwa
kemandirian emosional akan melandasi berkembangnya kemandiriagalagan
karenanya memosisikan kemandirian emosional sebagai “modal” areomjk

menegakkan kemandirian secara utuh dan menyeluruh.

Pendidikan di dalam pesantren menjadi pijakan berikutnya dari penegakan
kemandirian siswa. Setelah sebelumnya siswa pondok pesantren maketari
lingkungan keluarga dengan pola pendidikan informal tertentu yanguken oleh
orangtuanya dan telah meletakkan dasar-dasar pembentukan kemanidiakn,
terkecuali kemandirian emosional. Saat memasuki kehidupan di pondok @esantr
dan kehidupan berasrama, maka siswa kembali dihadapkan pada satu keaglaan yan
menuntutnya untuk beradaptasi. Sebagaimana telah diilustrasikansdieatang
rangkaian-rangkaian kegiatan yang harus dilakukan siswa dipangéntian hari, di
setiap hari di dalam pondok pesantren - secara langsung atau amgkirig -
kedaan ini akan menghadapkan kemandirian emosional yang telah terbangun
sebelumnya di lingkungan keluarga dan akan semakin mengembangkannya
mengingat pada dasarnya lingkungan pesantren berupaya untuk mé&kangidgn
meningkatkan kemandirian emosional para santri sehingga menjadi pysdoagli

mandiri.



Sebagai bentuk kemandirian yang berkembang lebih dulu, maka penegakan
kemandirian emosional memegang peranan penting dan membawa dampék posit
bagi remaja apabila berkesempatan mengembangkannya secarakkibmnstbawah
arahan lingkungan yang kondusif. Remaja dengan kemandirian emosional tingg
memerlihatkan upaya yang sungguh-sungguh dalam menyelesaikan glehaas
yang dijumpai, khususnya di lingkungan pesantren, tanpa perlu teggsagminta
bantuan orang lain. Kemandirian emosioan akan memampuka remaja usaikder
dengan teman sebayanya dalam pengertia positif, memampukannya pika unt
mengambil keputusan atas tindakan yang akan dilakukannya tanpa menunggu oran
lain mengambilkan keputusan baginya. Sesuai dengan visi dan misi pondok
presantrena yang berkeinginan menyiptakan manusia berakhlak daaolimemiliki
kemampuan intelektual yang sejalan dengan ajaran Islam, sehiaga@andenjalani

kehidupan di luar pesantren (kelak) sesuai dengan tuntunan agama.

Telah pula diungkapkan sebelumnya bahwa pembentukan kemandirian
emosional dapat diartikan sebagai suatu proses yang panjang, betamal
lingkungan keluarga dan akan berlanjut terus hingga seseorang melhmggukigan
yang lebih luas. Kenyataam ini ditunjukkan oleh beberapa hasiltstidi tentang
kemandirian emosiolnal menunjukkan bahwa perkembangan kemandirian emosional
terjadi pada rentang waktu yang cukup lama. Perkembangamyéadpada awal
masa remajgearly inadolescenejan dilanjutkan secara lebih sempurna pada masa

dewasa awal young adulthoud (Steinberg,195:291). Ini artinya dui lingkungan



pondok pesantren siswa tetap akan mengembangkan kemandirian emoaidaalny

aturan-aturan dalam pondok pesantren dapat dipandang sebagai faktor pemicunya.

Menurut Steinberg ada empat aspek kemandirian emosioanl, yaitu(l)
sejauhmana remaja mampu melakukde-idealized terhadap orang tua, (2)
sejauhmana remaja mampu memandang orang tua sebagai orargp (ewia
umumnya parent as people (3) sejauhmana remaja tergantung kepada
kemampuannya sendiri tampa mengharapkan bantuan emosional pada oraag tuany
(non dependency)4) sejauh mana remaja mampu melakukan individualisasi di
dalam hubungannya dengan orang tua. Untuk memeroleh kejelasan gantdragan
kemandirian emosional siswa di pondok pesantren ini, berikut penulis akan

memaparkannya.

Survai awal yang telah penulis lakukan di pondok pesantren "X” Kota
Tangerang, memperoleh gambaran. santri yang beranjak remajsakagrdbahwa
mereka tidak lagi memandang orang tua sebagai orang yang talengeegala-
galanya atau menguasai segala-galanya. Dalam artiarekanemulai dapat
memikirkan kembali apa yang orang tuanya katakan, mereka tidajsulag
menyetujui semua apa yang dikatakan oleh orang tuanya. Halilaitdiari perilaku
santri yang tidak langsung percaya dengan pendapat yang dibet#amrang
tuanya. Mereka berusaha untuk mencari informasi tambahan denganksesnga
informasi dari internet atau bertanya kepada orang lain sehidgpat diperoleh
kejelasan suatu informasi. santri masih memandang orang tugetaleni segala-
galanya dan menguasai segala-galanya. Mereka masih hmangasang tua
selamanya tahu, benar, dan berkuasa atas dirinya. Mereka teykawlé sekedar

untuk menerima pandangan bahwa orang tua terkadang melakukan kesalahan.

Santri memandang bahwa orang tua adalah sebagai orang pada umumnya

bukan semata-mata sebagai orang tua. Hal ini dapat dilihat déakpenereka yang



bebas berinteraksi dengan orang tua, misalnya mereka bebas untuk mengmgkapk
pendapat dan mampu berdiskusi dengan orang tua mengenai permasalahan yang
dihadapi. Dengan demikian, mereka merasa bahwa orang tua merupakgyang
menyenangkan dan mampu memahami perasaan yang dialami oleh arsdatyia
merasakan bahwa orang tuanya tidak sama seperti orang lainupasnnya. Santri
merasa bahwa orangtua adalah orang yang selalu benar tideh galah semua
pendapatnya benar,ada batasan antara dirinya dengan orang tua, meraka

bahwa hubungan mereka dengan orang tua tidak dapat sebebas reepeka
berhubungan dengan yang lainnya. mereka mengangap orang tuacadatplyang

sangat dipatuhi.

Sementara itu bahwa santri yang memiliki kemandiriannya rendah
mengungkapkan masih tergantung kepada orang tuanya terutammesegiami
kesedihan, kekecewaan. Hal ini dapat dilihat dari perilaku santti ssdang
mengalami masalah di pesantren, mereka langsung menelepon untuktarsaran

kepada orang tuanya.

Sedangkan santri yang lainnya berupaya untuk tidak meminta banpeadeke
orang tuanya. Hal ini dilihat dari perilaku santri ketika sedaegdapatkan masalah,
mereka berupaya untuk menyelesaikan sendiri dengan cara memikirkasaehaa
dan mencari jalan keluarnya. Misalnya ketika ia dimarahi g@tunya, ia tidak
menghubungi kedua orang tuanya namun ia merenung atas kesalahadannya
apabila telah mengetahui letak kesalahannya, mereka berusakamearhperbaiki
dan meminta maaf kepada gurunya sehingga masalahnya dafzsi @eagan cara

demikian.

Perilaku individuasi yang dapat dilihat ialah mampu melihat perbealaiara
padandangan orang tua dengan pandangan sendiri tentang dirinya. lRardasa
wawancara, santri mampu mengelola keuangannya, seperti didnarikan uang

bulanan oleh orang tuanya maka santri menggunakan uang tersedrlingepsaja



mereka tidak menghabiskan uang bulanan semuanya. Namun merekahkemsis
sisa dari pengeluarannya itu dengan menabungnya, mereka ikutkiglarasi yang

ada dipondok dan uang mereka tabung di koperasi tersebut.

Sementara santri yang tidak memilifindividuated) Santri cenderung
menghabiskan uang bulanan mereka, menurut santri hal tersebut merugakan ha
dan santri merasa perlu untuk membeli segala keperluannya. Apahtatersebut
habis sebelum waktunya mereka dapat meminta lagi kepada oeany@t dan orang

tuanya memberikan permintaan dari anaknya tersebut.

Berdasarkan fakta yang terjadi peneliti tertarik untuk menelengenai
kemandirian terutama kemandirian secara emosional pada samngribgaada di

Pondok Pesantren “X” di KotaTangerang.

1.2  Identifikas Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemandirian pada

remaja yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren X di kota Tangerang.

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud

Bertitik tolak dari masalah yang ada, maksud dari peneltiaadalah untuk
memeroleh gambaran mengenai kemandirian anak yang menjalani pendidikan

pondok pesantren.
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1.3.2 Tujuan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauhmana kemandirian pada

remaja, yang sedang menjalani pendidikan di pondok pesantren X di kotaTangerang.
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1)

2)

1)

2)

3)

Kegunaan Penelitian

141 Kegunaan lImiah

Menambah informasi bagi pengembangan psikologi khususnya bidang
psikologi perkembangan, mengenai kemandirian pada anak remaja yang
sedang menjalani pendidikan di pondok pesantren.

Memberikan informasi bagi peneliti lain yang ingin meneliti helbénjut

mengenai kemandirian, terutama pada anak yang berusia remaja ditempat lai

1.4.2 Kegunaan Praktis

Memberikan masukan kepada santri pondok pesantren tentang cara
bagaimana agar dapat mengembangkan kemandirian emosional.

Memberikan masukkan kepada para orang tua yang memiliki anak yan
sedang menjalani atau yang akan mengirimkan anaknya pada pendidikan
pondok pesantren.

Memberikan informasi kepada pihak pondok pesantren mengenai kemandirian

emosional pada santri (siswa) yang sedang menjalani pendidikan diikpon
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pesantrennya dengan menerapkan kurikulum yang tepat sesuai dengan kondi

anak didiknya.
15 Kerangka Pemikiran

Kemandirian merupakan aspek yang penting dalam kehidupana remaja,
karena kemandirian merupakan salah satu tugas perkembangan rantpjaayus
dicapai guna memersiapkan diri untuk menuju kematangan orang d&ieisberg
mendefinisikan kemandirian sebagai kemampuan individu dalam bertingkah |
merasakan sesuatu, dan mengambil keputusan berdasarkan kehendaknya sendiri
Kenyataan ini dimungkinkan mengingat pada masa remaja ter@dngkatan
tanggung jawab, kemandirian, dan menurunnya tingkat ketergantungadaterha
orangtua. Oleh karena itu, kemandirian merupakan salah satuped@snbangan

yang penting pada periode remaja.

Kemandirian merupakan salah satu ciri kematangan yang memungkinkan
remaja berfungsi otonom dan berusaha ke arah prestasi pribadicgraileya suatu
tujuan. Berdasarkan definisi di atas mandiri/ kemandirian dan otoreumohomy
memunyai kata kunci yang sama yakni terlepas dari ketergantunbadaprorang
lain, memunyai tanggung jawab pribadi, serta mampu menydaesaiasalah sendiri

tanpa bantuan orang lain.

Menegakkan kemandirian, menurut Steinberg (2005), sama pentingnya

dengan usaha untuk menegakkan identitas. Menjadi pribadi yang mandial adal
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mampu menguasai dan mengatur diri sendiri yang sekaligus merupalkinsatu
tugas perkembangan paling mendasar dalam tahun-tahun pertasaarenaaja.
Pencapaian kemandirian bagi remaja merupakan proses yang tidak medgingat
pada periode perkembangan sebelumnya seorang anak sedemikian bergametadag ke

orangtuanya dalam memenuhi kebutuhan fisik dan psikologisnya. .

Hal ini dapat terjadi pada santri yang menjalani pendidikan di pondok
pesantren X di Kota Jakarta. Santri dituntut mampu menyelesaigas-tugasnya,
termasuk apabila dirinya bermasalah dengan penyelesaian tiggasbut.
Keterpisahannya dari orangtua karena mereka tinggal terpisgardéedua orang
tuanya. Di pesantren X di Kota Jakarta terdapat 70 % santriidbgrada tahap
perkembangan remaja. Kehidupan di pondok pesantren pada awal mulanya memang
sangat sulit diatasi oleh para santri yang mengenyam pendidikan di dalanengka
dihadapkan pada kenyataan bahwa suka atau tidak suka mereka ietapdrgalani
pendidikan di dalam pondok pesantren tersebut. Mereka tidak memilikinplaira
selain menerima dan harus menjalani hidup terpisah dengan keluarddayun
dengan berjalannya waktu pada akhirnya para santri yang memjaapidi pondok
pesantren tersebut mulai dapat beradaptasi dan menyesuaikamgtm diegkungan

dan peraturan yang ada di dalam asrama.

Ketika remaja tersebut harus beradaptasi dengan lingkunganmemeka
tidak lagi terombang-ambing dengan hal-hal yang mereka tentngkdingan

barunya. remaja diharapkan dapat tumbuh menjadi pribadi yang mepnihkip-
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prinsip positif. Kemandirian pada remaja berkembang melalui pr@ses panjang,
yang dimulai sejak remaja awal sampai usia remaja akhiinb®tg (2005)
mengungkapkan bahwa kemandirian emosional merupakan dasar dari perkembanga

kemandirian.

Emotional autonomy(kemandirian emosi) yaitu aspek kemandirian yang
berhubungan dengan perubahan kedekatan atau keterikatan hubungan emosional
individu, terutama dengan orangtua. Ketika seorang anak telah olemaeasa
remaja, maka hubungan antara anak dengan orangtua akan terash, g
dengan timbulnya kemandirian seorang anak, terutama dalam hal oeeclgunya
sendiri. Maka waktu yang diluangkan untuk kebersamaan orangtuaateréuaaknya
akan semakin berkurang. Interaksi sosial pada seorang remajawahta lebih
banyak terjadi dalam lingkungan keluarganya akan bergerak menupgkerigan di
luar keluarganya. Jika selama ini seorang anak remaja ketlséh dalam masa
kanak-kanak interaksi sosialnya terbatas hanya dalam lingkungamngieluaaka
pada masa remaja hal ini mulai berkurang seiring denganmiieta luasnya

lingkungan sosial atau pertemanan dari remaja yang didapatnya.

Keterikatan seorang remaja dengan orangtuanya akan seneakimamg, ia
akan berubah menjadi dirinya sendiri dan berusaha mencari model gsng s
dengan keinginannya. Meskipun ikatan emosional sebagai seorang analagerha
orang tuanya tidak serta merta dapat diputuskan (Rice,1996). Keiaaramhosional

berkembang lebih awal dan menjadi dasar bagi perkembangan kearandir
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berprilaku dan nilai. Kemandirian emosional membekali remaja dengaankeuan
untuk melihat pandangan orang tua secara lebih obyektif sedangkandkesna
perilaku dapat menjadi bekal bagi remaja dalam berperilaku yamat da
dipertanggunga jawabkan. Kemandirian nilai dapat menjadi bekatdragja dalam
upaya mencari kejelasan dari nilai-nilai yang telah ditanamkapademya
(Steinberg,2005). Oleh karena itu perkembangan kemandirian nilai bergngs
belakangan, umumnya pada masa remaja akhir atau dewasa mudaa Rkiniaj
merupakan kesempatan bagi bagi remaja untuk melakukan koreksi-koreksi,
penegasan kembali, dan menilai ulang terhadap keyakinan-keyaldnamilai-nilai
yang mereka warisi sejak masih berada dalam masa kandkakana
(Steinberg,2005). Empat aspek kemandirian emosional gafidealized, authority

figure as people, Non- dependency, Individuated.

Aspek pertama dari kemandirian emosional adaleh —idealized. De—
idealizedadalah kemampuan remaja untuk tidak mengidealkan orang tuanya. Remaja
yang mandiri tidak serta merta lari kepada orangtua ketikaeka dirundung
kesedihan, kekecewaan, kekhawatiran atau membutuhkan bantuan. Santri yang
memiliki de-idealized yang tinggi adalah santri yang dapat menempitkiaiealized
terhadap orang tuanya pada proposi yang wajar. Santri tersebut dapeatima
apabila ada orang lain yang lebih baik dari pada orangtuanya, agém tsdak
langsung meminta bantuan kepada orangtuanya ketika menghadapi suat

permasalahan. Santri tersebut akan berusaha utuk menyelesaikasgb&inan yang



15

sedang dihadapinya. Sedangkan santri yang mendékidealizedrendah, maka
santri tersebut sangat mengidolakan orang tuanya. Ketika samstbut menemui
kesulitan maka dia akan lari meminta bantuan kepada orang tuanya dampak

membantunya memecahkan masalahnya.

Aspek kedua adalahuthority figure as peoplgaitu kemampuan remaja
dalam memandang orang tua sebagaimana orang lain pada umunmygga Reak
lagi memandang orang tua sebagai orang yang mengetahua-gatmiya atau
menguasai segala-galanya. Santri yang memfidiire as peopletinggi tidak
memandang bahwa orang tua adalah sehgala-galanya, orang @dalah sama
seperti orang yg lain pada umumnya. Sedangkan santri yangliknefigure as
people yang rendah. Memandang bahwa orangtuanya mengetahui sdgalmga

sehingga apa pun yang dikatakan oleh orang tua santri akan mempercayainya.

Aspek berikutnya adalahon dependencyaitu, remaja tidak bergantung
pada orang lain (figur otoritas) yakni suatu derajat dimanajeetebih bergantung
kepada dirinya sendiri dari pada kepada orang tuanya untuk memintzarbant
Remaja sering memiliki energi emosional yang besar datengka menyelesaikan
hubungan-hubungan diluar keluarga dan dalam kenyataannya merelsa hebih
dekat dengan teman-teman daripada orangtua. Santri yang meitiklependency
tinggi tidak akan bergantung kepada figur otoritas, santri terselnt neemiliki
kepercayaan kepada dirinya sendiri dan tidak meminta pertolongan keyzaua

tuanya. Sedangkan santri yang memiti&n dependenagendah, maka santri tersebut
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sangat bergantung kepada orangtuanya dan tidak mempercagjakexkampuan

dirinya sendiri.

Terakhir adalalindividuatedyaitu remaja memiliki derajat individuasi dalam
hubungan dengan orang tuadjviduated. Individuasi berarti berperilaku lebih ber
tanggung jawab, didalam berperilaku dapat terlihat ialah reneagebiut mampu
melihat perbedaan antara pandangan orang tua dengan pandangan nyesemdgjr
dirinya, menunjukkan perilaku yang lebih bertanggung jawab. Remaja mempu
memandang dan berinteraksi dengan orang tua sebagai orang pada unbukarya,
tersebut memiliki rasa tanggung jawab yang baik dengan apa ypegodatnya dan
santri dapat membedakan mana yang merupakan pandangan dariuararegdan
mana yang menjadai pandangan dari pribadinya sendiri. Berkaitan ndenga
kemandirian emosionalnya itu, pada dasarnya saat memaski lingkungan pargpes
santri sudah memiliki dasar — dasar kemandirian emosional sdimghdari gaya
pengasuhan orang tuanya dirumah. Kemandirian emosional yangetddahttk itu
kemudian harus diadaptasikan dengan, tuntas keadilan yang tuntakuddjag
Ponpes. Ini artinya,akan terjadi dinamika antara dasr-dasar keraaneinosional
yang telah terbentuk melalui lingkungan keluarga dengan kemandinesional
yang dibentuk melalui lingkungan ponpes. Ada beberapa akibat dari dindiati&s,
yaitu siswa bertambah kuat kemandirian emosionalnya, atau sebalikfejaui

peserta, ini akan diperoleh gambaran empiriknya.
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terhadap orang tua menghargai dan menghormati orang tua, tidak mudah

stress dan depresi. Berprestasi baik dan disukai oleh lingkungan dan masyarakat.

Dari uraian diatas dapat digambarkan melalui skema kerangkékipen

seperti berikut :

Faktor yang
mempengaruhi:
- Polaasuh
- Lingkungan
i Tinggi
Santri Di Pondok '
Pesantre:(n X di Kota Kemandirian
Jakarta emosional
Rendah

Aspek kemandirian emosional :

- De-ldealized

- Authority figure as people
- Non dependency

- Individuated

1.1.Skema Kerangka Pemikiran
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1.6  Asumsi penelitian.

Berdasarkan keterangan-keterangan yang telah diuraikan diatas, nliaglieaapa

asumsi sebagai berikut :

1. Setiap remaja memiliki kecenderungan untuk mandiri, karena merupakan
salah satu aspek tugas perkembangan.

2. Remaja memiliki tuntutan internal dari dalam dirinya untuk menjedr
dirinya sebagai remaja yang mandiri.

3. Kemandirian emosional pada remaja berkembang lebih dulu sebagai das
perkembangan, karena kemandirian tingkah laku dan kemandirian nilai mulai
berkembang dengan mempersyaratkan kemandirian emosional yang cukup.

4. Kemandirian emosional remaja tumbuh atau berkembang sejak awal
kebidupan dimasa kanak-kanak, melalui kedekatan hubungan emosional
dengan orang tuanya. Sehingga perkembangan kemandirian emosional tidak
terlepas dari interaksinya dengan orangtuanya.

5. Kemandirian emosional remaja dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan pola

asuh orangtua



